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BAlB IV 

PENUTUP 

1. Kesimpulaln  

Berdalsalrkaln uralialn dallalm pembalhalsaln balb sebelumnyal, dengaln demikialn 

terdalpalt beberalpal kesimpulaln sebalgali berikut: 

1. Dallalm pelalksalnalaln penyelidikan penyeluupan narkotika  pegalwali negeri sipil 

di Kotal Jalmbi selalmal empalt talhun teralkhir, ya litu dalri talhun 2019 hingga l 

talhun 2023, seperti yalng tercaltalt dallalm daltal yalng diperoleh dalri Kalntor 

Pengalwalsaln daln Pelalyalnaln Beal daln Cukali tipe Maldya l Palbealn B (KPPBC 

TMP B) Jalmbi, talmpalknya l pengawasan dalam tindak pidana penyelundupan 

belum diteralpkaln secalral malksimall juga belum menjalaknan kewenangan nya 

dengan maksimal. Kerena berdasarkan penelitialn ya lng dilalkukaln oleh 

penulis, menunjukkaln balhwal terdalpalt sekitalr tujuh kalsus ya lng terjaldi setialp 

talhunnya l, termalsuk dallalm kaltegori tindalk pidalnal penyelundupaln nalrkotikal.  

2. Halmbaltaln dallalm proses pelalksalnalaln kewenalngaln penyidik pegalwali negeri 

sipil beal daln cukali terhaldalp tindalk pidalnal penyelundupaln nalrkotikal di kotal 

Jalmbi aldallalh disebalbkaln oleh falktor Undalng-Undalngnyal, sendiri falktor 

alpalralt penegalk hukum, falktor salralnal altalu falsilitals, daln falktor malsyalralkalt. 

Dalri falktor Undalng-Undalng, malsih aldalnyal celalh balgi pelalku untuk 

melalkukaln penyelundupaln balralng impor untuk menghindalr dalri jeraltaln 

hukum kepalbealnaln alkibalt aldalnya l titik kelemalhaln paldal Undalng-Undalng 

Nomor 17 Talhun 2006 tentalng Kepalbealnaln. Falktor yalng mempengalruhi 

penegalkaln hukum pidalnal terhaldalp tindalk pidalnal penyelundupaln di Jalmbi 
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melibaltkaln beberalpal alspek. Sallalh saltunyal aldallalh terkalit dengaln falktor alpalralt 

penegalk hukum, dimalnal jumlalh penyidik Pegalwali Negeri Sipil Beal daln 

Cukali (PPNS Beal daln Cukali) Jalmbi malsih tergolong minim. Alspek lalinnya l 

berkalitaln dengaln salralnal daln pralsalralnal, di malnal allalt-detektor, peralngkalt 

pendengalr jalralk jaluh, perallaltaln komunikalsi, daln salralnal tralnsportalsi kalpall 

balgi petugals beal daln cukali malsih terbaltals daln belum memaldali. Sementalral 

itu, falktor malsya lralkalt jugal menjaldi pertimbalngaln, dengaln rendalhnya l 

kesaldalraln hukum di kallalngaln malsyalralkalt terhaldalp peralturaln yalng berlalku. 

2. Salraln 

Berdalsalrkaln uralialn paldal balb pembalhalsaln malkal penulis memberikaln 

salraln sebalgali berikut: 

1. Dalam penangaan terhadap tindak pidana penyelundupan narkotika 

diharapkan agar Pegawai Negeri Sipil Bea Dan Cukai untuk lebih cermat 

dalam melakukan pengawasan di daerah pabean meskipun bea cukai 

bukan merupaka striker utama dalam tindak pidana penyelundupan 

narkotika namun hal ini berkatan dengan penyelundupan yang di atur oleh 

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2006 Tentang Kepabeanan yang 

berisikan kewenangan bea dan cukai dalam tindak pidana penyelundupan. 

dan kemudian berkaitan dengan pengawasan yang  harus dilakukan dengan 

ketat di titik-titik yang rawan untuk melakukan penyelundupan. agar tidak 

terjadi lagi hal seperti tindak pidana penyelundupan narkotika di beberapa 

tahun terakhir ini karena dalam kasus kasus yang terjadi pelaku sangat 

cerdik dalam melakukan berbagai modus untuk menyembunyikan 
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narkotika seperti contoh kasusu menyembunyikan narkotika di dalam 

buku cerita, ada juga menyembunyikan narkotika didalam anus dan masih 

banyak modus lagi.  

2. Diperlukaln peningkaltaln jumlalh tenalgal pegalwali CPNS di Direktoralt 

Jenderall Beal daln Cukali yalng memiliki kompetensi, algalr merekal dalpalt 

melalksalnalkaln tugals daln talnggung jalwalb sesuali dengaln ketentualn undalng-

undalng kepalbealnaln. Selalin itu, penting untuk melengkalpi salralnal daln 

pralsalralnal sesuali dengaln kebutuhaln, balik dallalm pelalya lnaln malupun 

pengalwalsaln, gunal menguralngi tingkalt tindalk penyelundupaln yalng terjaldi 

di Kotal Jalmbi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


